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Abstrak :

Setiap nabi yang diutus Allah SWT kepada suatu kaum selalu men-
dapat tantangan (43s) dari kaummya. Tantangan yang paling umum
dihadapi oleh para nabi adalah pengingkaran terhadap status kenabian dan
kera-sulannya. Hampir semua nabi dan rasul diminta oleh kaumnya untuk
me-nunjukkan ianda-tanda kenabian dan kerasulannya. Setiap tantangan
tentu membutuhkan jawaban. Dalam sejarah para nabi ditemukan bahwa
diantara jawaban yang diberikan Allah melalui nabi dan rasul-Nya adalah
mu jizat, Mu jizat ini lazim dijadikan pertanda kenabian dan kerasulannya.

Tulisan yang berjudul I'jaz Al-Qur'anini menggambarkan secara
ringkas segala sesuatu yang berkaitan dengan keistimewaan, kekuatan dan
keagungan Al-Qur'an dalam melemahkan orang-orang yang menentangnya.

Kata Kunci : jenis-jenis, penafsiran mu jizat

Pendahuluan

Nabi Musa AS. datang kepada kaumnya ketika sihir telah mencapai
puncaknya, Allah memberinya pengetahuan yang bisa mengalahkan kekua-
tan sihir para penyihir Fir'aun, sebagai contoh, mu’jizat nabi Musa berupa
tongkat (asha), yang berubah menjadi ular besar yang bisa melata ( )’
iaterbelahnya lautan (falag al-bakr) yang menenggelamkan Fir'aun dan
kaumnya, tangan Musa ketika dimasukan kesaku bajunya keluar menjadi
putih bersinar (al-yad al-baidha), mendungnya mega di atas langit ( Jalks
plasll), turunnya makanan manna dan salwa (csskdly 5at 1) terpancarnya
air dari gunung menjadi dua belas mata air (Jal 334) berbicara Musa AS
dengan Allah (Dbl 4le sl &l 085)° diturunkannya Kitab Tawrit ( J\
pedle 51 4lY) setelah seluruh mu’jizat didemontrasikan kepada kaumnya maka
hilanglah anggapan kekuatan sihir para penyihir itu sampai nabi Musa wafat.

Nabi Isa AS. datang kepada kaumnya disaat obat dan pengobatan
telah mencapai puncaknya, Allah memberinya keunggulan itmu pengetahuan
kedokteran sehingga ia dapat mengungguli atau mengalahkan dokter-dokter
yang ada pada saat itu. la bisa menyembuhkan orang buta dan penyakit

' Lih. QS. Thaha : 20
*Lih. QS. Al-Baqarah: 57
* Lih. QS. Al-Bagarah; 164
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Iepra (0al s 4aSY' 1) menghidupkan orang mati, (<! ¢bsl) dengan
seizin allah, mampu berbicara disaat dia dalam ayunan (Lue 3 B A1)

memuat burung dari tanah (Ol Oa phll pice)
Semua mujizat nabi Isa tersebut tersirat dalam firman Allah:
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(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah
nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan kamu
dengan Ruhul qudus. kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih
dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar
kamu menulis, hikmah, Taurat dan yjil, dan (ingatiah pula) diwaktu kamu
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku,
Kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (vang
sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (Ingatlah) di waktu kamu menyem-
buhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu kamu
mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan
(Ingatlah) di wakiu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata:
"Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata”.

Nabi Muhammad SAW disaat beliau datang kepada kaumnya di
Jazirah Arab sedang mencapai puncak-puncaknya kefasikan berbicara,
melalui prosa (natsr) dan puisi (syi ir) sehingga menjadi sebuah kebanggaan,
kehormatan, kewibawaan, ketinggian harkat dan martabat bangsa Arab pada
saat itu, maka datanglah nabi Muhammad diutus Allah dengan membawa
Al-Qur’anyang melebihi kehebatan kefasihan orang Arab, menghapus
kebanggaan mereka sekaligus menantang orang-orang Arab untuk menda-
tangkan dan membuat semisal Al-Qur’an, tetapi tidak ada satupun yang
mampu menandinginya walaupun satu sama lain diantara mercka saling
membantu.

1 QS. Al-Maidah: 110

IJAZ DAN DASAR-DASAR LITIHADI 195 YUYUN ROHMATUL UYUNI



Dalam teori Chalienge and Response, Arnold J. Toynbee (1889-
1675) menyatakan, semakin kuat tantangan (Challenge) yang dihadapi akan
semakin dibutuhkan besarnya tanggapan (Response) untuk mengatasinya.
Tanggapan yang memadai bahkan berlebih akan membuat sesuatu bebas dari
tantangannya.’ Jika diikuti alur pikir sejarawan Kristiani tersebut, maka pada
umumnya nabi-nabi terdahulu berhasil meiewati tantangan kaum penging-
karnya meclalui sebuah kekuatan yang melemahkan tantangan tersebut yaitu
mukjizat yang dianugrahkan Allah.

Pengertian I'jaz A1-Qu’an

I’jaz Al-Qur’an adalah Al-Qur’an yang membahas kekuatan susunan
lafal dan kandungan Al-Qur’an, hingga dapat menghalakan ahli-ahli bahasa
Arab dan ahli-ahli lainnya.® Dari segi bahasa (etimologi) kata I'jaz (atau
sering juga disebut mujizat) berasal dan kata ‘ajaza-yujizu-1’jazan yang
berarti itshaat al-qjzi (menetapkan kelemahan), sedangkan dari segi istilah
(terminologi) i’jaz atau mujizat adalah: ( e alu gaailly Gy e saladl G 5a 5l
U Jadll) (sesuatu hal yang luar biasa yang disertai tantangan, selamat daH
perlawanan). Al-Jurjani mendefinisikan ( iaall a3 oF s 2DEN 3 Slae
Gkl e olie L pgan (e @ 4 3 k) I’jaz ialah memberikan makna dengan
cara makna tersebut lebih balaghah dibanding dengan metode-metode lain
selain Al-Qu’an)’

Yang dimaksud dengan i’jaz di sini ialah menampakkan atau
mengukuhkan kebenaran seorang nabi dalam dakwahnya sebagai seorang
Rasul dengan menampakkan kelemahan orang Arab dan kelemahan kele-
mahan generasi sesudah mereka untuk menghadapi mujizatnya yang abadi,
yaitu Al-Qur’an al-Karim. A1-Qur’an digunakan Rasullullah SAW untuk
menantang orang-orang Arab, tetapi mereka tidak sanggup menghadapinya
padahal mereka memiliki ketinggian dalam sastra Arab.

Quraish Shihab menjabarkan mukjizat sebagai istilah yang terambil
dari kata (5»=Y) berarti melemahkan atau menjadikan tidak mampu.
Pelakunya yang melemahkan disebut mu’jiz dan bila kemampuannya
melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu membungkam
lawan, maka ia dinamakan (5 »+s) Tambahan ta’marbuthah pada akhir kata
itu mengandung makna mubalaghah (superlatif)® Subhi al Shalih dan
Muhammad Ali Ash Shabuni, I’jiz berarti lemah atau tidak mampu kepada

* Toynbee,A j., 4 Study of History Vol XII: Reconsiderations Oxford

Universi?' Press 1961
Hamzah, Muchotob, Studi Al-Qur’an Komprehensif, Yogyakarta: Gama

Media, 2003

" Al-Jurjani, Ta'rifat Dar al-Kitab al-Arabi, Bairut, Tahgiiq Ibrahim al-
Ambari, 1405 H. 10,

8 Shihab, M. Quraish dkk., Sejarah dan Ulumul Qur’an, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001, h. 25
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yang lain’ Ahmad von Denffer mengartikan [I’jaz sebagai “'yang
melemahkan, yang meniadakan kekuatan, yang tak tertirukan, yang
mustahil”."

Berdasarkan definisi teknis di atas dalam konteks kemukjizatan Al-
Qur’an, I’jaz Al-Qur’an berarti mukjizat (bukti kebenaran) yang dimiliki
atau yang terdapat dalam Al-Qur’an atau dengan memakai istilah lainnya
yaitu menjadikan A1-Qurdn sebagai sebuah mukjizat, maka mukjizar Al-
Qur’an berarti pemberitaan Al-Qurdn tentang kekuatan dan kebenaran
dirinya yang tidak dapat ditandingi oleh manusia. Dengan kekuatan dan
keistimewaan Al-Qur’an manusia bahkan cenderung membenarkan dan
mengakui apa yang diinformasikan oleh Al-Qur’an. Dari segi ilmu penge-
tahuan, misainya Abdul Majid bin Aziz al-zindani mengartikannya dengan
pengakuan dan pembuktian ilmu eksperimental terhadap informasi ilmiah
yang dimuat dalam Al-Qur’an. Ketidak tertandingi dan ketidak tertiruan
inilah yang disebut dengan I’jaz Al-Qur’an atau keajaibanAl-Qurin.

Membahas i’jaz Al-Qur’an adalah memaparkan lebih lanjut segala
aspek yang berkaitan dengan keutamaan, kesempurnaan, ketinggian, kebe-
naran, keajaiban Al-Qur’an serta segenap sifat-sifat superioritasnya sehingga
Al-Qur’anterbukti sebagai mukjizat yang dapat melemahkan seluruh penan-
tangnya. Dalam situasi tertentu, Al-Qur’dn juga sering menantang para
penentang nabi untuk membuktikan kemampuan mereka. Al-Qur’an dengan
keagungan dan keindahan gaya bahasanya menyatakan bahwa manusia tidak
akan dapat menandinginya

Kaum Muslim menerima wahyu dengan sepenuh hati. Mereka me-
mandang Al-Qur’ansuci dari Allah, baik kandungan maknanya maupun
bahasa dan bentuknya. Bukti bahwa A1-Quran adalah firman Tuhan berada
pada Al-Qur’an sendiri, yakni antara lain terletak pada keindahan teksnya
yang tidak dapat ditiru dan tidak tertandingi sehingga merupakan mukjizat.
Karena itu, A1-Qur’an bukan karya manusia, melainkan karya Tuhan. Watak
Al-Quran yang demikian ini disebut I’jaz.

Beberapa pengertian diatas sangat sesuai dengan pengertian Al-
Quran sebagai kitab suci yang mengandung mukjizat terbesar sepanjang
masa. Salah satunya defenisi yang dikemukakan Muhammad bin
Muhammad Abu Syahbah:

G sBall it g ) il 5 g3 ntell Soealt pla g e dil ol daan 48 o yiall bt S
Hokalh 3 g g0 AT Y 2ail 5 ) s Jof o ialiaddl 4

® Al Shalih, Subhi, Mahahis fi Ulum al Qur’an, Beirut: Dar al Him Li al
Malayin, 1988 H.31

“ Denffer, Ahmad von, lHmu Al Qur’an: Pengenalan Dasar.
Diterjemahkan dan buku asli berjudul Ulum A-Qur'an: An Introduction to the
Science of Al Qur’an oleh A. Nashir Budiman Jakarta: Rajawali Pers, 1988

""Farsyukh, 4/-Madkhol ila ulum Al-Qur'an wa al ulum al-Isamiyah, Dar
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Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya
Muhammad SAW yang lafadz-lafadznya mengandung mukjizat, membacanya
mempunyai nilai ibadah, diturunkan secara mutawatir dan ditulis pada
mushaf-mushaf mulai dan surat al Fatihah sampai akhir surat an-nas.

Dasar ke I’jazan Al-Qur’an

Dasar yang menyatakan bahwa orang Arab tidak mampu dan tidak
akan mampu sarnpai kapanpun untuk membuat semisal A1-Quran dike-
mukakan dibeberapa ayat dalarn Al-Qur’an. Al-Qur’an menantang mereka
untuk membuat atau menandingi Al-Qur’an, tetapi mereka tidak sanggup
untuk membuatnya. Tantangan tersebut melalui tahapan sebagai berikut:
a. Menantang mereka untuk mendatangkan semisal Al-Qur’an secara

keseluruhan, sebagaimana dijelaskan dalam firnian Allah:

e 1:!,/.”:-4:, 1 -:!,IE PRI AV vawm 2
33 ales 056 ¥ ohisali 1as o 150 of B Gy S YWl il o 8

(g ) s ZF
Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun sebagian mereka
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain""’,
Ona |58 f alia Cyaay | 4L
Maka mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-Qur’an itu jika
mereka orang-orang yang benar”
b. Menantang mereka membuat sepuluh surat semisal A1-Qur’an
Bahkan mereka mengatakan: “Muhammad telah membuat-buat Al
Quran itu”,
A T T T A TR - S LN At ”‘fzf,ih‘,cf‘/ t 2.
U'f‘)""ja:"“"g" ‘:.9.\[,};.‘_3‘;\.94 e’«‘l‘f}))”{n‘;\a.’g |yl.9J.9 4.;,..91 \__)JJ}A._J rl
s 558 o) AT 3

"Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad Telah membuat-buat Al
Quran itu”, Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka datangkaniah
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan pang-
gillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya} selain

Al- llmi Libnan, ttp. h. 1, Lih. Ibnu Khaldun, Muqgoddimah ibnu Khaldun. Daar
Thya, Mishra, 2003, h. 31 341 (p 51 fia g8y chawadl s (o g8l 4 (o J Jall & Y
o ‘T‘JJ“-“ S 5 AU a3 il 35k o alay ) s b ey 0 093 Dlaealt ol )
Ll

2QS. Al-Isra: 88

13 QS. At_Thur: 23
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Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar™”

¢. Menantang mereka untuk membuat satu surat saja semisal Al-Quran,
T . P I P R TR t o, L .
5630 callh 2 355 T5B Uk o W3 D o3 § g2l 0
. - 2 3 - - ot
Odsteo W28 o B 03 0 ;32‘*&5
Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah{31] satu surat

(saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

te 7 -

e
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“dtau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-
buatnya.” Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itw), Maka
cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan panggillah
siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuainya) selain
Allah, jika kamu orang yang benar."*

Fakta-fakta Kelemahan Orang Arab
ity o2 abalty i Zaal g all e seailly 3 et o s My i il gl ot it
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" QS. Huud: 13
'> QS. Al-Bagarah: 23 (ayat Ini merupakan tantangan bagi mereka yang
meragukan tentang kebenaran Al Quran itu tidak dapat ditiru walaupun dengan
mengerahkan semua ahli sastera dan bahasa Karena ia merupakan mukjizat nabi
Muhammad SAW)
'8 QS. Yunus: 38
" Abu Abdillah al-Qurthubi, Tafsir al-qurthubi, Daar ai-Kutub al-
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Peniruan Orang Arab terhadap A1-Qurin (AI-Muhikat)

Musailamah al-Kadzab yang mengaku nabi pada masa Rasulullah
mencoba mebuat ungkapan-ungkapan seperti A1-Qur’an dan menirukannya
terhadap beberapa surat dan Al-Qur’an diantaranya adalah:

oLl g Ciliim O (o (g Aass e 7 53 13} laadl e ) aail 88 ]
G5 eladl Y oyhalt 8 eliiay euiusdi..aa_,‘@i'ﬁl..uis‘gpiam&mg) 2
(e LY
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Definisi Mujizat Menurut Para Ulama
Para ulama mendefinisikan mujizat itu berbeda, perbedaan diantara
mereka adalah dari sisi redaksi yang mereka ungkapkan, tetapi dari sisi mak-
sud dan makna adalah sama bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah mujizat.
Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi menurut para ulama tentang
mu’jizat yaitu:
1. Manna’ al Qaththan dengan;
VN PON IS ri.!‘.ugﬂl.go_,_ﬁ.nhh.nd)li el 3 3aall
Mufkjizat: Suatu kejadian yang keluar dari kebiasaan, disertai dengan
unsur tantangan, serta tidak akan dapat ditandingi®'

2. Quraish Shihab;

Mu’jizat ialah suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi
melalui seseorang yang mengaku nabi sebagai bukti kenabiannya yang
ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan atat mendatangkan hal

Iimiyah, Juz, 19, h. 58

'* Al-Jamia’ah al-Istamiyah bi Al-Madinah Al-Munawwarah, Majallat
Al- Jamiah al-Islamiyah; bi Al-Madinah Al-Munawwaroh, Mawqiu® Al-Jami’ah
‘ala al-Internet., h. 14

** Al-Jamia’ah al-lstamiyah bi Al-Madinah, Ibid, h. 16

* Al-Hulaimi, Al-Manhaj Mukhtasshar Syu'b Al-iman, Bairut, Dar Al-
Fikri p X

2! Al-khthan, manna Mahabis Fi Ulum al-Qur’an, ttp: Mansyurat al Ashar
al hadits, 1773
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3222

serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu
3. Ahlu Sunnah
gl ol o Mai B Loy ANy &Y Lgle ,,my‘_.,mum,m,uwlqa 1 Spmalt
peion e Jb
4. Ahmad Al-Hakimi;
M jadl G ol gl (g e okall (3 s el 1l Jpaal
5. Nayif As-Syahud;
253 Jlall  Aaglalt Jgiall (s G T 8 1 Jnal
6. Abmad Khathib As-Syarbiini;
g an o S0V 30e3 4555 A BV S shdie b 5 pgdana e Gl 4 S el
T
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8. An-Nakhbah;
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Mu’jizat sebagai kejadian luar biasa tidak dapat terjadi pada
sembarang orang. Secara historis, mu’jizat selalu menemukan momen-
tumnya sendiri berdasarkan kehendak Allah SWT. Quraish Shihab
mengemukakan beberapa unsur yang menyertai mukjizat, yaitu:
a. Hal atau peristiwa yang luar biasa;
b. terjadi atau dipaparkan oleh seorang yang mengaku nabi
¢. mengandung tantangan terhadap yang meragukan kenabian dan
d. tantangan itu tidak mampu atau gagal dilayani.

Pandangan Para Ulama tentang Kemu’jizatan Al-Quran

Semua ulama sepakat bahwa A1-Qurdn merupakan mujizat terbesar
yang diberikan Allah kepada nabi Muhammad SAW, yang berbeda diantara
merecka adalah dari aspek kemujizatan Al-Quran, hal ini adalah merupakan

22 Shihab, M. Quraish dkk., Sejarah dan Ulumul Qur’an, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001

2 Nashiruddin bin Abdillah, Ushul Madzhab Syi’ah Al-imaniyah Al-itsna’i
Asyariyah’Udhun wa Naqdun Juz II.

* Ahmad al-Hakimi, A ‘lam as-Sunnah al-Mansyurat lili'tiqodi at-thaifah
an naajiyah al- Mansyuroh

¥ Nayif As-Syahud, Maw'suat ar-Rad ‘ala al-Madzhab al-Fikriyah al-
Mu’ashirah. ttp

%6 Ahmad Khathib As-Syarbini, As-Syiraj al-Munir fi al lanati la ma’rifati
ba’dhi ma’ani kalami

1 Aj-Nawsuah al-Arabiyah al-Alamiyah, Dar Al-Maarif, ttp

% An-Nakbah, Ushul al-imafi dhani al-kitab wa as-sunnah, Wuzaarat as-
suun al-Islamiyah wa al-Awqak wa ad-dakwah wa al-irsyad, al-mamlakah al-
arabiyah as-Su’udiyah cet, ke Il 1422 H
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amal ijtihadi, sebagaimana pernyataan Kamil Al-Bukhi® ketika ia diminta
tentang keberadaan tafsir al-Ilmi:
Ly puadh ol g6 cagng O Garaaiall 32 Gag e angy Cuny Slgtial ga Ll il OS 0
aa o plang gy i ol in on Rl Al AT S8y DL B ¢ geaiin Ut Ny
e Lghad o paudi Ll adsdi ‘_,JL‘C__;MH)SH Qi_)i]l_, A2l Zi:ﬂ_).k]\u.lc Q_,_)ui.a]l
S Pl ol ¥ Sl e slas @llh le dg g padell gl aie cang Vg L gl
Yuo sl 0gear e Adabee 3 pd igigS JBloe (190 4ol ge U paatid (lind Ll Gl
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Karena kei’jazan Al-Quran merupakan amal ijtihadi, maka berikut
ini akan dikemukakan pandangan para ulama tentang keijazan Al-Qur’an
yaitu:
a. Abu Ishak Ibrahim An-Nidham®
Dia berpandangan bahwa i’jaz Ai-Qur’anitu bersifat 4,.all (pema-
lingan), yaitu Allah memalingkan orang Arab, untuk menentang Al-
Qur’an, padahal sebenarnya mereka mampu untuk menghadapinya,
sehingga mereka tidak mampu untuk mendatangkan semisal Al-Qur’an,
maka menurutnya pemalingan inilah(3 M) yang merupakan mu’jizat.”'
Pendapat ini ditentang oleh Al-Bagilani dan dianggap sebagai pendapat
yang fasid dengan alasan firman Allah QS. Al-Isra: 88
b. Segolongan ulama berpendapat bahwa i’jaz A1-Qur’ann itu dengan
balaghahnya yang mencapai tingkat tinggi dan tidak tertandingi.*?
¢. Al-Khathabi berpendapat bahwa kemu’jizatannya adalah karena Al-
Qur’an memiliki berita-berita ghaib yang akan terjadi pada masa
mendatang.”
d. As-Sakaki berpendapat bahwa kemu’jizatannya terletak pada
bl 2D D e g A DUl At Jphay 55000 WY 0 Y
e. Abu Hamid Al-Ghazali berpendapat bahwa kemu’jizatannya adalah
karena Al-Qur’an mengandung berbagai macam ilmu-ilmu ilmiah,
b;aliau mengutip perkataan Ibnu Masud ( a3uli sVt 5 Gl ale o) )f (e
ollh

# Kamil Al-Bukhi RH. seorang ahli tafsir dalam bidang tafsir *ilmi, ia
hidup pada ahad 15 Hijriyah, pemimpin Idza’ah Al-Qur'an di Mesir juga seorang
penulis yang aktif di Majalah ar-Ra’yu al-‘Am.

% Nama lengkapnya ialah abu Ishak Ibrahim bin Sayyar an-Nidham Syikh
al-Jahidh, ia salah seorang Mu’tazilah aliran An-Nidhamiyah, ia wafat pada masa
Khilafah Al-Mu'tashim, tahun 220 H

’! Mana’a Khalil Al-Qothan Mabahits Fi Uluum Al-Quran Al-Maktabah
Al-Ma’arif, An-Nasyri Wa At-Tawzi, Cet, lI1. 2000. h, 268

3 pendapat ini adalah pendapat orang-orang Arab, karena meraka sangat
akrab dengan bahasanya ditinjau dari sisi makna dan susunan kalimatnya

*Lih. QS. Al-Qomar; 25, al-Fath; 27, an-Nur: 55, ar-Ruum: 1-3, Hud: 49
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f. Rusydi AM mengemukakan bahwa kemukjizatan Al-Qur’an terletak
pada segi fashahah dan balaghah-nya, susunan dan gaya bahasanya, serta
isinya yang tiada bandingannya.

g. Segolongan berpendapat, kemu’jizatan Al-Qur'an itu terletak pada
keuniversalannya, artinya bahwa Al-Qur’anbukan khusus untuk orang
Arab saja tetapi untuk semua ummat di dunia, karena dakwah islam ialah
dakwah ‘alamiyah bukan dakwah khusus untuk bahasa dan daerah
tertentu.**

h.  Ar-Rumani berpendapat bahwa kemujizatan Al-Qur’sn terletak
kebalaghannya yang meliputi, jjaz, tasbih, isti’arah, talaazum, fawashil,
tajanis, tashrif, tadhrnin, mubalaghah, husnul bayam, dan ahbar as-
shadigah ‘anil ‘umur al-mustagbalah.

i. Al-Jurjani berpendapat bahwa kemu’jizatan Al-Qur’an terletak pada
nadhmnya (susunannya).

j.  Al-Qadhi Abdul Jabbar berpendapat bahwa kemu’jizatan Al-Qur’an
terletak pada jazalah al-lafdhi dan husnu al-makna yang tidak bisa
ditandingi oleh fushahau al-Arab dan hulaghau al-arab.

k. Qadhi ‘Iyadh berpendapat bahwa kemu’jizatan Al-Qur’4n terletak pada
husnu at-ta’lif, fashahah, al-balaghah, an-nadhmu al-’ajib, alahbar bi al-
mughayyabat as-sabiqah dan al-inbau bi al-ahbar al-qadimah.

I. Al- Baqilani (w. 403 H/ 1013 M) dalarn kitabnya I’jaz Al-Qur’an
mengemukakan tiga aspek yaitu: Tentang ke ummyan Nabi SAW
sebagai pengemban wahyu; tentang berita tentang hal yang ghaib dan
tentang tidak adanya kontradiksi dalam Al Qur’an.

m. Al- Qurthuby (w. 256 H/ 1258 M) mengemukakan sepuluh aspek
kemukjizatan Al-Qur’an, yaitu: Aspek bahasanya yang melampaui selu-
ruh cabang bahasa Arab; gaya bahasanya yang melampaui keindahan
gaya bahasa Arab pada umumnya; keutuhannya yang tidak tertandingi;
aspek peraturannya yang tidak terlampaui; tidak ada hal yang berten-
tangan dengan ilmu pengetahuan (science); memenuhi seluruh janjinya,
baik tentang limpahan rahmat atau ancaman; pengetahuan yang
dikandungnya; memenuhi keperluan dasar manusia dan pengaruh
terhadap galbu manusia.

n. Mu’tazilah menyatakan keseluruhan Al-Qur’an merupakan mukjizat,
bukan sebagian atau beberapa bagian saja.

0. Sebagian ulama lainnya berpendapat kemukjizatan Al-Quran terletak
pada sebagian kecil atau sebagian besar al Qur’an, tanpa terkait surat.
Pendapat ini didasari firman Allah:

R A N BRI Bt
Jde |08 o) Lalia g 1L

34 Ibid h. 449,
3 S. At-Thur: 34
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Maka hendakiah mereka mendatangkan kalimat yang semisal Al Quran
itu jika mereka orang-orang yang benar.

p.- Ulama lainnya berpendapat kemukjizatan cukup dengan satu surat
lengkap, sekalipun hanya surat pendek atau dengan satu atau beberapa
ayat.

Setelah melalui penelitian yang cermat, akhirnya Manna al-Qaththan
memutuskan kadar keijazan Al-Quran itu mencakup tiga Aspek yaitu, aspek
bahasa, aspek ilmiah dan aspek tasyri’ (penetapan hukum). Selain aspek
kemujizat Al-Qur’an di atas terdapat juga istilah aspek-aspek kemujizatan
lainnya antara lain ialah: fjaz Al-ghaibi (pemberitaan-pemberitaan gaib),
I'jaz At-Tarikhi (sejarah ummat terdahulu yang dibuktikan dengan fakta
ilmiyah), I’jaz At-Thihbi (kedokteran), Jj'az Ad-Dawai (pengobatan), I’jaz
Al-Kainat al-hayat (kehidupan alam semesta), /jaz Al-Falaki (astronom),
I'jaz Al-Jughrafi (geografi). Ijaz At-thabi'i (fizik), DI’jaz At-Tasyri'l
(perundang-undangan), Ijaz fi Al- Ulum al-adadi (Geologi), I'jaz fi al-
Kawni (alam semesta), I’jaz Al-ilmi (science), !jaz al-’Adadi (bilangan),
Ijaz At Tarhawi (pendidikan), I’jaz al-Balaghi (stylistika), dan /jaz al-
Lughawi (kebahasaan).

Jenis Mu’jizat Al-Qur’an

Menurut Muhammad Ali Ash Shabuni mukjizat ada dua jenis
pertarma; mukjizat yang bersifat materialistis-realistis, kedua; mukjizat yang
bersifat spiritual-realistik. Al Suyuthy juga membagi mukjizat kepada dua
kelompok yaitu; Mukjizat Hissiyah dan Mikjizat agliyyah. Mukjizat hissiyah
berarti yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia seperti <}t (il
s Y1 LT cpladall prgpa g ool A pUS 5 oy ) Al oy a el iy e 2adt in
Hpadall gy < aall bidy (L8 Jabll g8 Jes mu’jizat agliyyah adalah
mukjizat yang hanya bisa ditangkap cleh nalar manusia,

Kedua jenis mukjizat ini diberikan kepada Nabi Muhammad, dan
Al-Qur’an sendiri mengandung kedua bentuk mukjizat itu. Bahkan mukjizat
ma’nawy (aqly) lebih besar porsinya dibanding mukjizat Aissi. Quraish
Shthab dengan menggunakan istilah yang berbeda juga membagi dua,
pertama; mukjizat yang bersifat material indrawi dan tidak kekal, kedua;
mukjizat immaterial logis dan dapat dibuktikan sepanjang masa. Mukjizat
dalam bentuk yang pertama terjadi pada era kenabian sebelum Muhammad
SAW, berlaku pada masa itu saja dan menyangkut hal-hal yang dapat
dibuktikan panca indera. Mukjizat dalam bentuk yang kedua adalah pada
masa Nabi Muhammad SAW, berlaku sampai akhir zaman.

B, al-Qawlu al-Aqwan fi Mu’jizati an-Nabiyyi SAW (Maktabah
Syamilah)
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Penutup
Sejak diturunkan hingga sekarang selalu mendapat tantangan dan

menjadi bahan yang tidak kering dibahas manusia, baik muslim ataupun
kafir. Jika tantangan yang dihadapi oleh nabi-nabi terdahulu dianggap telah
selesai dengan kehadiran nabi terkhir Muhammad SAW, maka dalam
statusnya sebagai Kitab suci terakhir bagi umat terakhir (Islam), maka Al-
Quran akan senantiasa mendapat tantangan. Akan tetapi Al-Qur’an dengan
watak mukjizatnya akan selalu eksis dalam menjawab seluruh tantangan.

Rasulullah SAW sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah:
“Setiap rasul selalu dikaruniai kemukjizatan, sehingga karenanya ummatnya
akan mempercayainya. Tetapi mukjizat yang diturunkan Allah padaku
adalah wahyu ilahi yang akan menjadikan jumlah pengikutku akan melam-
paui pengikut para rasul lainnya kelak di hari kiamat”.

Wallahu a’lam bi al shawab
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